Dokumentasi ISO 9001:2000

Benry Mangapul, Joni ibrahim, Dodik Priyambada, Lussy Haryono, 

Eny K. Setijanto

Quality club members, 

Maaf, kalau pertanyaan saya mungkin terlalu mendasar bagi bapak/ibu karena saya baru mendalami iso 9001. 

Menurut standard iso9001:2000, "documented procedure" yang diharuskan ada hanya 6, [yaitu:]

(1) document control, 

(2) record control, 

(3) control of nonconforming product, 

(4) internal audit, 

(5) corrective action , 

(6) preventive action  

Nah, bila satu perusahaan ingin men set up iso 9001 system dengan prosedur yang "tidak banyak" dan "ringkas", apakah prosedur lain yang dibutuhkan tiap – tiap department (misalnya: purchasing, production, engineering, QA, dll ) boleh dibuat dalam bentuk "flow process yang detail" saja? Sehingga flow proses ini bisa dianggap sebagai prosedur. Flow process detail yang saya maksud adalah yang bisa memenuhi clausa 4.1 mengenai identifikasi proses dan interaksi proses. 

Mohon bapak/ibu memberikan tanggapan. 

Terimakasih. 

Benry Mangapul [1]

***

Pak Benry, 

Keberadaan prosedur selain yang wajib (6 prsdr) itu tergantung perusahaannya, yang jelas fungsi adanya prosedur adalah memastikan proses dapat dikendalikan, sehingga siapapun pelaksananya akan dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang sama. Nah, kira-kira apakah dengan flow-chart perusahaan dapat mengendalikan proses tersebut? silahkan saja. 

Demikian tks. 

Joni Ibrahim [2]

***

Dear members, 

Saya mempunyai pendapat mengenai perlu tidaknya dibuat documented procedure untuk suatu aktivitas, adalah sbb.

a) Kalau suatu aktivitas dilakukan walaupun oleh orang - orang yang berbeda cenderung menghasilkan out put yang sama (tak berbeda secara siginificant ), maka aktivitas tersebut praktis tak memerlukan documented procedure.

b) Kalau suatu aktivitas yang apabila dilakukan oleh orang - orang yang berbeda cenderung menghasilkan out put yang berbeda secara siginificant, maka aktivitas tersebut seyogyanya dituangkan dalam bentuk documented procedure. 

Saya kira flow chart bisa dipergunakan sebagai dokumen khususnya level III (Work Instruction) dan untuk beberapa aktivitas memang nampaknya lebih praktis menggunakan flowchart. 

Demikian pendapat saya. Bagaimana dengan ide rekan - rekan yang lain?

Salam, 

Dodik Priyambada [3]

***

Selamat Pagi, 

Saya hanya ingin sharing sedikit ttg pengalaman dalam menerapkan dokumentasi ISO. Memang, secara teori (yang jg sudah saya terapkan), saya sangat setuju dengan pendapat dari pak Dodik. Dalam tahap upgrading ke versi 2000, ada beberapa prosedur/IK yang saya hilangkan dengan asumsi bahwa proses tersebut sudah dapat berjalan dengan baik (dengan orang yang berbeda dan output yang sama). 

Akan tetapi, kendala yang muncul di bulan-bulan berikutnya adalah jika terjadi pergantian (mutasi, rotasi dan rekruitmen), memakan waktu yang cukup lama untuk on the job training supaya dapat menghasilkan output yang sama dengan orang baru dalam proses yang sama. Akhirnya setelah 2x internal audit, saya dan MR memutuskan ada beberapa IK yang harus ditarik dan dipergunakan kembali. Kesimpulannya adalah:

(1) tergantung identifikasi dari perusahaan tersebut, sehingga dapat memastikan mana proses yang harus didokumentasikan dalam bentuk prosedur/IK mana yangtidak

(2) Harus disesuaikan kondisi aktual dari SDM yang ada.

(3) IK tertulis untuk proses penting sebaiknya tetap ada untuk MENJAMIN lancarnya proses yang ada (karena IK berisi flow proses secara detail).

Dokumentasi dalam bentuk flowchart sebetulnya memang lebih simple, tapi harus dilihat kembali kemampuan dari SDMnya, krn belum semua level bisa membaca flowchart dengan baik loh.. 

Salam, 

Liusy Hardini [4]

***

Saya pikir, Bu Lussy boleh2 saja menghapus prosedur/IK tersebut, TETAPI jangan lupa menyerahkan obsolete prosedur/IK tersebut ke Bagian Training atau HRD. Dengan demikian dapat digunakan untuk melakukan training bagi personel baru.

Eny K. Setijanto [5]

***
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***
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